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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan platform digital berbasis Community-Based Tourism (CBT) guna mendukung 

pemberdayaan masyarakat di destinasi wisata Bukit Lawang, Sumatera Utara. Selama ini, potensi pariwisata Bukit Lawang yang 

kaya akan keindahan alam dan nilai budaya belum sepenuhnya memberikan dampak ekonomi signifikan bagi masyarakat lokal akibat 
rendahnya literasi digital dan terbatasnya akses promosi daring. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model System Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

pengembangan, pengujian, dan evaluasi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform digital CBT yang dikembangkan 

mampu mengintegrasikan informasi destinasi, layanan wisata berbasis komunitas, serta sistem reservasi dan promosi produk lokal. 
Uji coba pengguna menunjukkan tingkat kepuasan 89%, dengan peningkatan keterlibatan masyarakat dalam promosi dan 

pengelolaan wisata sebesar 40%. Selain itu, platform ini memperkuat jejaring antara pelaku usaha lokal, pengunjung, dan pengelola 

wisata melalui sistem komunikasi digital yang efektif. Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam penguatan ekonomi 
masyarakat berbasis teknologi sekaligus menjadi model replikasi untuk destinasi wisata berkelanjutan lainnya di Indonesia. 

Kata Kunci: Community-Based Tourism; pemberdayaan masyarakat; Bukit Lawang; platform digital; pariwisata berkelanjutan 

Abstract 

This study aims to develop a digital platform based on Community-Based Tourism (CBT) to support community empowerment in 
the Bukit Lawang tourism area, North Sumatra. Despite its rich natural beauty and cultural values, Bukit Lawang’s tourism potential 

has not yet provided significant economic benefits to local communities due to low digital literacy and limited online promotion 

access. The research employs the Research and Development (R&D) method using the System Development Life Cycle (SDLC) 

model, which includes needs analysis, system design, development, testing, and user evaluation. The results show that the developed 
CBT digital platform successfully integrates destination information, community-based tourism services, as well as reservation and 

local product promotion systems. User testing indicates a satisfaction rate of 89%, with a 40% increase in community engagement in 

tourism promotion and management. Furthermore, the platform strengthens networks among local entrepreneurs, visitors, and 

tourism managers through an effective digital communication system. This research provides a practical contribution to technology-
based community economic empowerment and serves as a replicable model for other sustainable tourism destinations in Indonesia. 

Keywords: Community-Based Tourism; community empowerment; Bukit Lawang; digital platform; sustainable tourism 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata berbasis masyarakat atau community-based tourism (CBT) menjadi pendekatan strategis dalam mewujudkan 

pembangunan pariwisata berkelanjutan. Menempatkan masyarakat lokal bukan sekadar sebagai penerima manfaat, 

melainkan sebagai pelaku utama yang memiliki kendali dalam perencanaan, pengelolaan, hingga distribusi hasil dari 

kegiatan wisata yang berlangsung di lingkungannya [1]. Model dinilai mampu memperkuat kapasitas sosial, 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, serta menjaga kelestarian lingkungan melalui partisipasi langsung masyarakat. 

Keberhasilan model CBT terletak pada sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan 

memperoleh manfaat ekonomi secara adil dari aktivitas wisata [2]. Di Indonesia, paradigma ini sejalan dengan visi 

pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada tujuan ke-8 yang menekankan 

pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta tujuan ke-11 yang mengarah pada kota dan komunitas berkelanjutan 

[3]. 

Salah satu kawasan di Indonesia yang memiliki potensi besar untuk penerapan pariwisata berbasis masyarakat 

adalah Bukit Lawang. Bukit Lawang dikenal sebagai destinasi wisata alam unggulan dan menjadi pintu gerbang menuju 

Taman Nasional Gunung Leuser, habitat orangutan Sumatera (Pongo abelii) yang memiliki nilai konservasi tinggi. 

Keindahan alam, keanekaragaman hayati, serta budaya lokal masyarakat di sekitar kawasan ini menjadikan Bukit 

Lawang memiliki daya tarik kuat bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Masyarakat setempat juga memiliki 

potensi besar dalam kegiatan pariwisata seperti pengelolaan homestay, jasa pemandu wisata, kuliner lokal, hingga 

produksi kerajinan tangan yang bernilai jual tinggi. Namun, berbagai potensi ini belum sepenuhnya memberikan 

dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat karena lemahnya sistem pengelolaan yang terintegrasi dan 

keterbatasan akses terhadap teknologi digital [4]. 

Masyarakat Bukit Lawang menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan daya saing destinasi. Keterbatasan 

literasi digital, kurangnya kemampuan manajerial, serta belum tersedianya sistem promosi dan reservasi daring yang 

dikelola oleh masyarakat sendiri menjadi hambatan utama. Ketergantungan terhadap agen luar dan pihak ketiga 

menyebabkan aliran manfaat ekonomi dari aktivitas wisata tidak sepenuhnya kembali ke masyarakat lokal. Promosi 
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wisata yang masih dilakukan secara konvensional mengakibatkan keterbatasan jangkauan pasar, padahal potensi Bukit 

Lawang untuk dikenal secara global sangat tinggi. Tantangan ini menunjukkan perlunya terobosan yang mampu 

menjembatani keterlibatan masyarakat dengan teknologi digital secara berkelanjutan dan partisipatif. 

Transformasi digital membuka peluang besar bagi penguatan pariwisata berbasis komunitas. Melalui digitalisasi, 

masyarakat dapat mengelola informasi wisata, promosi usaha, transaksi reservasi, hingga aktivitas konservasi secara 

mandiri [5]. Teknologi dapat menjadi ruang kolaborasi antara masyarakat, pemerintah daerah, lembaga konservasi, dan 

wisatawan. Pengembangan platform digital berbasis CBT dapat menjadi instrumen strategis untuk memperkuat peran 

masyarakat sebagai aktor utama dalam ekosistem pariwisata berkelanjutan [6]. Hingga saat ini belum terdapat sistem 

digital terpadu yang secara khusus dirancang untuk mendukung pengelolaan CBT di Bukit Lawang, baik dari aspek 

sosial, ekonomi, maupun ekologi. Menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan model platform 

digital yang sesuai dengan karakteristik, kapasitas, dan kebutuhan masyarakat setempat [7]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya integrasi teknologi digital dalam pariwisata berbasis 

masyarakat. [8] menemukan penerapan sistem promosi digital berbasis komunitas di Lombok mampu meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan serta memperluas jaringan pasar lokal. [9], [10] menekankan peningkatan literasi digital 

menjadi faktor kunci agar mereka dapat beradaptasi dengan dinamika industri pariwisata modern. Dari perspektif 

global, [11] melalui studinya menunjukkan penerapan platform digital di kawasan rural tourism berhasil memperkuat 

citra destinasi dan meningkatkan partisipasi masyarakat lokal. [12] bahkan menyebutkan bahwa platform digital dapat 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai wadah pembelajaran dan inovasi sosial bagi 

komunitas wisata 

Penelitian ini berangkat dari kesenjangan tersebut dengan menawarkan pendekatan baru dalam pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat di era digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya merancang dan 

mengembangkan platform digital yang tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sistem 

pemberdayaan masyarakat wisata Bukit Lawang. Platform akan mengintegrasikan tiga dimensi penting: manajemen 

digital destinasi wisata, peningkatan kapasitas dan literasi digital masyarakat, serta pemantauan keberlanjutan 

lingkungan berbasis partisipasi komunitas. Pendekatan bersifat adaptif dan kolaboratif karena melibatkan masyarakat 

sebagai co-creator teknologi. hasil penelitian diharapkan tidak hanya melahirkan inovasi teknologi, tetapi juga 

membangun model pemberdayaan yang dapat direplikasi di berbagai destinasi wisata berbasis komunitas lainnya di 

Indonesia. 

Urgensi penelitian dikaitkan dengan arah kebijakan nasional dalam pengembangan pariwisata digital dan desa 

wisata. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dalam rencana strategis 2025 menegaskan 

pentingnya transformasi digital untuk memperkuat daya saing destinasi dan memperluas inklusi ekonomi. Program 

“Desa Wisata Go Digital” dan “Ekosistem Digital Pariwisata Berkelanjutan” menjadi agenda penting dalam mendorong 

keterlibatan masyarakat lokal sebagai bagian dari revolusi digital sektor pariwisata [13], [14]. Bukit Lawang, sebagai 

salah satu destinasi unggulan dengan karakter ekowisata dan konservasi alam, memerlukan inovasi teknologi yang 

mampu memperkuat kemandirian masyarakat dan keberlanjutan lingkungan sekaligus. Penelitian ini memiliki urgensi 

tinggi tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga dari sisi kebijakan dan implementasi pembangunan. 

Tujuan penelitian adalah mengembangkan model platform digital berbasis community-based tourism yang dapat 

memperkuat pemberdayaan masyarakat wisata Bukit Lawang. Melalui penelitian diharapkan dapat terwujud sistem 

digital yang mendukung promosi, reservasi, dan edukasi pariwisata secara efisien sekaligus meningkatkan literasi 

digital dan kapasitas ekonomi masyarakat. Selain itu, juga untuk merumuskan model implementasi berkelanjutan yang 

dapat diterapkan di berbagai destinasi wisata berbasis komunitas lainnya di Indonesia. Penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep digital community-based tourism, yaitu integrasi antara 

pemberdayaan sosial, teknologi digital, dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian akan memberikan manfaat bagi 

pemerintah daerah, pelaku wisata, serta akademisi dalam membangun sistem pariwisata yang inklusif, adaptif, dan 

berkeadilan. 

Penelitian pengembangan platform digital berbasis community-based tourism di Bukit Lawang menjadi langkah 

penting dalam mengaktualisasikan transformasi digital yang humanis dan berkeadilan sosial. Melalui pendekatan 

partisipatif dan teknologi yang sesuai konteks lokal, masyarakat Bukit Lawang diharapkan dapat menjadi subjek utama 

dalam rantai nilai pariwisata sekaligus penjaga keberlanjutan alam dan budayanya. Penelitian tidak hanya berupaya 

menciptakan sistem digital inovatif, tetapi juga ingin memastikan bahwa digitalisasi pariwisata benar-benar berpihak 

pada manusia dan komunitasnya. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian  

Penelitian menggunakan pendekatan metode campuran, yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

secara integratif [15]. Dipilih karena penelitian juga berfokus pada dimensi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat 

yang terlibat dalam kegiatan pariwisata berbasis komunitas di Bukit Lawang.  

Pengembangan platform digital dilakukan dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan evaluasi. Pada tahap analisis kebutuhan, hasil penelitian kualitatif dan kuantitatif menjadi 

dasar dalam merumuskan spesifikasi fungsional dan non-fungsional sistem. Tahap perancangan dilakukan dengan 

https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JURIKOM (Jurnal Riset Komputer), Vol. 12 No. 6, Desember 2025 

e-ISSN 2715-7393 (Media Online), p-ISSN 2407-389X (Media Cetak) 
DOI 10.30865/jurikom.v12i6.9283 

Hal 860-868 

https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/jurikom 

Copyright © 2025 The Sondang, Page 862  

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

pendekatan user-centered design (UCD) agar sistem benar-benar sesuai dengan karakteristik pengguna lokal. 

Implementasi sistem dilakukan dengan teknologi berbasis web dan mobile untuk memastikan kemudahan akses bagi 

masyarakat maupun wisatawan. Tahap pengujian dilakukan dengan dua metode: pengujian fungsional untuk menilai 

keandalan sistem, dan user acceptance testing (UAT) untuk menilai tingkat kepuasan pengguna terhadap kemudahan 

dan manfaat platform [16]. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Setiap tahap dirancang agar menghasilkan keluaran yang menjadi 

dasar bagi tahap berikutnya [17]. Tahap pertama, peneliti melakukan kajian literatur. Peneliti melakukan observasi di 

Bukit Lawang untuk mengidentifikasi kondisi sosial-ekonomi masyarakat, potensi pariwisata, serta permasalahan yang 

dihadapi komunitas lokal, khususnya dalam hal promosi, manajemen wisata, dan partisipasi digital. 

Tahap kedua adalah pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan diskusi kelompok terarah dengan pengelola wisata, pemandu lokal, UMKM, Pokdarwis, dan perwakilan 

pemerintah daerah. Dilakukan juga survei untuk mengukur tingkat literasi digital, preferensi penggunaan teknologi, 

serta potensi penerimaan terhadap platform digital yang akan dikembangkan.   

Tahap ketiga adalah analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Dilakukan analisis kebutuhan pengguna untuk 

menentukan fitur-fitur utama yang diperlukan dalam platform digital. Melibatkan pendekatan user-centered design, di 

mana pengguna akhir, yaitu masyarakat Bukit Lawang, dilibatkan secara aktif dalam proses perancangan.   

Tahap keempat adalah pengembangan platform digital. Rancangan sistem dikembangkan menjadi aplikasi 

berbasis web dan mobile. Proses pengembangan mencakup tahap analisis, perancangan database, penulisan kode 

program, dan integrasi antarmuka pengguna.   

Tahap kelima adalah pengujian dan validasi sistem. Dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan memenuhi standar kualitas perangkat lunak. Tahap ini meliputi functional testing, 

performance testing, serta user acceptance testing (UAT). Pengujian dilakukan bersama perwakilan masyarakat dan 

pelaku wisata untuk memperoleh umpan balik langsung terhadap kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, serta 

manfaat sistem dalam mendukung kegiatan pariwisata.   

Tahap keenam adalah implementasi dan evaluasi dampak. Platform digital diterapkan secara terbatas di kawasan 

wisata Bukit Lawang. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan participatory evaluation, di mana 

masyarakat pengguna terlibat dalam menilai manfaat, tantangan, serta efektivitas platform terhadap kegiatan pariwisata 

dan pemberdayaan ekonomi lokal. Aspek yang dievaluasi mencakup peningkatan keterlibatan masyarakat, peningkatan 

promosi wisata berbasis komunitas, dan dampak terhadap pendapatan pelaku wisata.   

Tahap ketujuh adalah diseminasi hasil penelitian dan pengembangan berkelanjutan. Hasil penelitian 

didokumentasikan dalam bentuk laporan akademik, publikasi ilmiah, dan panduan implementasi platform. Peneliti 

bekerja sama dengan pemerintah daerah, kelompok masyarakat, dan institusi pendidikan untuk memastikan 

keberlanjutan sistem serta kemungkinan replikasi di destinasi wisata lain.   

Melalui tahapan penelitian yang komprehensif dan partisipatif ini, diharapkan hasil penelitian tidak hanya 

menghasilkan inovasi teknologi berupa platform digital, tetapi juga memperkuat kapasitas sosial dan ekonomi 

masyarakat Bukit Lawang dalam mengelola potensi wisata mereka secara mandiri, inklusif, dan berkelanjutan [18]. 

Ditampilkan pada gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian [19] 
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2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Tahap pertama sistem adalah analisis kebutuhan. Peneliti melakukan pengumpulan data kebutuhan pengguna melalui 

wawancara, observasi, dan survei terhadap para pemangku kepentingan di kawasan wisata Bukit Lawang, termasuk 

pengelola wisata, pelaku usaha lokal, dan wisatawan. Hasil dari tahap ini berupa spesifikasi kebutuhan fungsional dan 

non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional mencakup fitur-fitur yang wajib ada dalam platform seperti direktori 

usaha wisata, sistem pemesanan daring, peta interaktif destinasi, forum komunitas, dan dashboard pemberdayaan 

masyarakat. Sedangkan kebutuhan non-fungsional meliputi aspek keamanan, keandalan, kemudahan penggunaan, dan 

kompatibilitas lintas perangkat. Analisis kebutuhan ini juga memperhatikan konteks sosial dan infrastruktur digital 

masyarakat lokal, agar sistem yang dibangun tidak hanya canggih tetapi juga inklusif [20], [21]. 

Tahap kedua adalah perancangan sistem. Dilakukan perancangan arsitektur sistem, rancangan basis data, serta 

antarmuka pengguna. Perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan user-centered design (UCD), di mana 

pengguna dilibatkan secara aktif dalam proses perancangan melalui focus group discussion dan uji coba desain awal. 

Tujuannya agar platform yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kemampuan dan kebiasaan digital masyarakat 

setempat. Antarmuka dirancang sederhana, dengan navigasi yang intuitif dan bahasa yang mudah dipahami. Rancangan 

basis data dibuat untuk mengatur hubungan antar entitas seperti pengguna, usaha wisata, transaksi, dan konten promosi.  

Tahap ketiga adalah implementasi. Rancangan sistem diterjemahkan ke dalam bentuk kode program 

menggunakan teknologi berbasis web dan mobile agar dapat diakses oleh pengguna melalui berbagai perangkat, 

termasuk ponsel. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan framework Laravel, sedangkan untuk 

tampilan antarmuka menggunakan HTML5, CSS3, dan JavaScript dengan dukungan framework React atau Vue.js. 

Sistem manajemen basis data menggunakan MySQL untuk menjamin kecepatan dan kestabilan penyimpanan data.  

Tahap keempat adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan dan dapat berjalan dengan stabil di berbagai lingkungan pengguna. Pengujian 

dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu black box testing dan user acceptance testing (UAT).  

Tahap kelima adalah implementasi dan evaluasi sistem. Platform digital diterapkan secara terbatas di kawasan 

wisata Bukit Lawang. Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas sistem dalam mendukung kegiatan pariwisata 

berbasis komunitas dan pemberdayaan ekonomi lokal. Penilaian dilakukan dengan indikator seperti peningkatan 

partisipasi masyarakat, peningkatan jumlah wisatawan yang terhubung melalui platform, serta persepsi masyarakat 

terhadap manfaat sistem. Pendekatan evaluasi partisipatif digunakan agar masyarakat menjadi bagian dari proses 

penilaian, bukan sekadar objek penelitian. 

Tahap terakhir adalah pemeliharaan dan pengembangan berkelanjutan. Dilakukan pemantauan terhadap 

performa sistem secara berkala, termasuk pembaruan konten, perbaikan bug, serta peningkatan fitur sesuai kebutuhan 

pengguna. Peneliti juga mendorong pembentukan tim pengelola lokal yang terdiri dari anggota komunitas Bukit 

Lawang untuk menjaga keberlanjutan sistem. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip community-based tourism yang 

menempatkan masyarakat sebagai penggerak utama pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

 

 
Gambar 2. Metode Pengembangan Sistem [22] 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menghasilkan platform digital pariwisata berbasis komunitas yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat Bukit Lawang dalam pengelolaan destinasi wisata secara berkelanjutan. Melalui tahapan analisis kebutuhan, 

desain sistem, pengembangan, dan pengujian, platform ini berhasil mengintegrasikan aspek promosi digital, 

pemberdayaan komunitas, dan transaksi daring dalam satu ekosistem digital yang partisipatif. 

3.1  Hasil  

3.1.1 Pengembangan Sistem 

Tahapan awal penelitian dilakukan melalui analisis kebutuhan pengguna (user needs analysis) yang melibatkan 50 

responden, terdiri dari 30 pelaku wisata lokal (pemandu, pengelola homestay, pemilik restoran, perajin suvenir) dan 20 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Hasil survei menunjukkan bahwa: 

a. 82% pelaku wisata mengalami kesulitan dalam melakukan promosi digital secara mandiri. 

b. 68% belum memiliki platform bersama untuk koordinasi dan berbagi informasi. 

c. 74% wisatawan mengaku kesulitan menemukan informasi terpercaya tentang paket wisata, tarif, dan ketersediaan 

homestay di Bukit Lawang. 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Kebutuhan Pengguna 

Menanggapi temuan tersebut, dirancanglah tiga modul utama dalam sistem: 

a. Modul Informasi dan Promosi Wisata. Menampilkan profil destinasi, paket wisata, galeri, dan kalender acara desa 

wisata. 

b. Modul Komunitas dan Pemberdayaan. Berisi forum diskusi, pengumuman pelatihan, dan ruang kolaborasi antar 

pelaku wisata. 

c. Modul Reservasi dan Transaksi Digital. Memungkinkan wisatawan memesan pemandu, homestay, serta produk 

lokal secara langsung melalui sistem pembayaran terintegrasi. 

Platform dikembangkan menggunakan PHP, framework Laravel, dan basis data MySQL dengan desain 

antarmuka berbasis web responsif yang kompatibel di perangkat ponsel. Implementasi dilakukan pada server cloud 

hosting dengan domain lokal untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat. 

 

Gambar 2. Platform Sistem 
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Gambar 3. Platform Menu Sistem 

3.1.2 Uji Kinerja dan Kepuasan Pengguna 

Pengujian sistem dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian fungsionalitas (black-box testing) dan pengujian 

penerimaan pengguna (User Acceptance Test / UAT). 

Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa 100% fungsi utama sistem berjalan dengan baik, mencakup 

pendaftaran pengguna, unggah konten, manajemen data reservasi, serta notifikasi transaksi. 

Sementara itu, hasil UAT terhadap 30 pengguna aktif menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dengan rincian 

berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsionalitas 

Aspek Penilaian Rata-rata Skor (1–5) Persentase Kepuasan 

Kemudahan Akses dan Navigasi 4,6 92% 

Kecepatan Respons Sistem 4,5 90% 

Kejelasan Informasi 4,7 94% 

Daya Tarik Tampilan 4,3 86% 

Kegunaan Fitur Komunitas 4,5 90% 

Keamanan Transaksi 4,4 88% 

Rata-rata skor keseluruhan mencapai 4,5 (90%), menunjukkan bahwa sistem diterima dengan sangat baik oleh 

pengguna. 

3.1.3 Dampak terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Implementasi platform ini memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kapasitas digital dan ekonomi 

masyarakat lokal. Berdasarkan hasil observasi selama tiga bulan setelah peluncuran, diperoleh data: 

a. Jumlah pelaku wisata yang memanfaatkan platform meningkat 55%, dari 20 usaha menjadi 31 usaha aktif. 

b. Tingkat transaksi reservasi daring meningkat 38%, terutama untuk jasa pemandu dan homestay. 

c. Peningkatan pendapatan rata-rata pelaku wisata sebesar 27%, khususnya pada kelompok pemuda dan perempuan 

pengelola homestay. 

d. Partisipasi masyarakat dalam forum daring meningkat 62%, yang menunjukkan tumbuhnya semangat kolaborasi dan 

kesadaran kolektif. 

 

Gambar 4. Dampak Platform   
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Hasil ini menunjukkan bahwa platform digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai 

media pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat. Temuan ini memperkuat teori pemberdayaan komunitas dari 

Friedmann (1992) yang menekankan pentingnya akses terhadap informasi, keterampilan, dan jaringan sosial sebagai 

kunci peningkatan kemandirian. 

3.1.4 Penguatan Identitas Budaya dan Kearifan Lokal 

Salah satu hasil penting dari pengembangan platform ini adalah digitalisasi nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. 

Melalui fitur “Cerita Desa”, masyarakat dapat mengunggah narasi tentang tradisi lokal, kuliner khas, ritual budaya, serta 

kegiatan pelestarian alam di sekitar Bukit Lawang. Hingga bulan ketiga, terdapat 58 konten budaya yang diunggah oleh 

warga, mencakup dokumentasi tari tradisional, pembuatan kerajinan bambu, dan kegiatan konservasi hutan. 

Kegiatan ini meningkatkan rasa bangga masyarakat terhadap identitas lokal sekaligus menjadi daya tarik 

tambahan bagi wisatawan. Berdasarkan survei terhadap 20 wisatawan, 85% menyatakan fitur budaya meningkatkan 

minat mereka berkunjung, karena memberikan pengalaman wisata yang lebih autentik dan edukatif. 

Temuan ini sejalan dengan konsep Community-Based Tourism [23] yang menekankan empat dimensi 

keberdayaan, ekonomi, sosial, psikologis, dan politik. Platform ini memperkuat keempatnya melalui peningkatan 

kepercayaan diri masyarakat, partisipasi sosial, pendapatan ekonomi, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

komunitas. 

 

Gambar 5. Dampak Implementasi Platform 

3.1.5 Kolaborasi dan Keberlanjutan 

Hasil penelitian juga menunjukkan terbentuknya model kolaborasi multi-pihak yang menjadi pondasi keberlanjutan 

platform. Pemerintah desa menggunakan platform sebagai sarana publikasi kegiatan resmi, sementara pelaku UMKM 

wisata menjadikannya etalase digital produk lokal. Selain itu, kemitraan dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Langkat 

membuka peluang integrasi dengan sistem promosi wisata tingkat kabupaten. 

Untuk menjaga keberlanjutan sistem, dibentuk tim pengelola digital komunitas beranggotakan delapan orang 

muda lokal yang dilatih dalam pengelolaan konten, pemeliharaan server, dan manajemen media sosial. Langkah ini 

penting untuk memastikan platform tetap berkembang tanpa ketergantungan pada pihak eksternal, sejalan dengan 

prinsip self-sustaining community platform. 

3.2 Pembahasan  

Secara teoretis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi alat transformatif bagi 

penguatan komunitas pariwisata. Platform ini tidak hanya memediasi informasi antara wisatawan dan pelaku usaha, 

tetapi juga menciptakan ruang partisipatif yang memperkuat social capital lokal. 

 Dari perspektif ICT for Development (ICT4D), sistem ini memenuhi tiga fungsi utama: 

a. Informasional. Memberikan akses data wisata secara terbuka. 

b. Kolaboratif. Memperkuat komunikasi antar pelaku wisata dan pemangku kepentingan. 

c. Transformasional. Mengubah pola hubungan ekonomi menjadi lebih adil dan inklusif. 

Konsep ini sejalan dengan [24] dalam Development as Freedom, bahwa pembangunan harus memampukan 

individu memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan dan meningkatkan kapabilitasnya. Melalui platform digital ini, 

masyarakat Bukit Lawang memperoleh kesempatan untuk mengelola, mempromosikan, dan mendapatkan manfaat 

ekonomi secara mandiri, suatu bentuk nyata dari freedom of agency dalam konteks pariwisata berbasis komunitas. 

Selain memberikan kontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat, hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa penerapan teknologi digital mampu memperkuat identitas budaya lokal. Melalui fitur promosi 

produk dan atraksi berbasis komunitas, masyarakat Bukit Lawang dapat menampilkan nilai-nilai budaya, tradisi, serta 

praktik ekowisata yang berakar pada kearifan lokal. Hal ini menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan 

pelestarian nilai-nilai budaya. Dengan demikian, digitalisasi pariwisata tidak sekadar menjadi sarana komersialisasi, 

tetapi juga menjadi media edukasi yang memperkenalkan keunikan lokal kepada wisatawan domestik maupun 
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mancanegara. Dalam konteks ini, teknologi berperan sebagai jembatan antara modernitas dan tradisi, memastikan 

bahwa kemajuan ekonomi tetap selaras dengan keberlanjutan sosial dan budaya. 

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam mendukung keberhasilan 

platform digital berbasis komunitas. Keberlanjutan sistem tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada 

komitmen berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, akademisi, pelaku usaha, dan lembaga 

masyarakat. Sinergi tersebut memungkinkan terciptanya ekosistem pariwisata yang inklusif, di mana setiap aktor 

memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas dalam menjaga mutu layanan, transparansi informasi, serta distribusi 

manfaat ekonomi yang merata. Pendekatan kolaboratif ini juga memperkuat sense of ownership di kalangan 

masyarakat, karena mereka tidak lagi sekadar menjadi objek pembangunan, melainkan subjek aktif yang menentukan 

arah pengelolaan destinasi wisata. 

Dari sudut pandang keberlanjutan, platform digital CBT ini berpotensi menjadi model replikasi bagi daerah 

wisata lain di Indonesia yang memiliki karakteristik serupa. Dengan dukungan kebijakan publik yang berpihak pada 

digitalisasi masyarakat, sistem ini dapat diadaptasi untuk mempercepat transformasi ekonomi lokal tanpa 

mengorbankan kelestarian lingkungan. Prinsip triple bottom line, ekonomi, sosial, dan lingkungan menjadi pijakan 

utama dalam implementasi sistem agar manfaatnya tidak hanya dirasakan secara jangka pendek, tetapi juga 

berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan platform ini membuktikan bahwa integrasi teknologi dan 

pemberdayaan masyarakat bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan dua kekuatan yang saling melengkapi dalam 

membangun masa depan pariwisata berkelanjutan di Indonesia. 

Beberapa tantangan dihadapi selama proses pengembangan dan implementasi platform digital Community-Based 

Tourism di Bukit Lawang. Salah satu kendala utama adalah kesenjangan literasi digital di kalangan pelaku wisata senior 

yang belum terbiasa menggunakan perangkat dan aplikasi digital, sehingga dibutuhkan waktu dan pendekatan khusus 

dalam proses adaptasi teknologi. Selain itu, keterbatasan jaringan internet di beberapa wilayah pedesaan di sekitar Bukit 

Lawang turut memengaruhi aksesibilitas dan kinerja platform, terutama bagi pengguna yang bergantung pada koneksi 

daring untuk mengakses informasi dan melakukan transaksi wisata. Tantangan lain adalah kebutuhan pembaruan konten 

secara rutin agar informasi mengenai destinasi, layanan, dan produk lokal tetap akurat, menarik, dan relevan bagi 

wisatawan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, direkomendasikan beberapa langkah strategis. Pertama, perlu 

diselenggarakan program pelatihan digital berkelanjutan yang melibatkan perguruan tinggi dan Dinas Kominfo guna 

meningkatkan kapasitas literasi digital masyarakat wisata. Kedua, platform sebaiknya diintegrasikan dengan sistem 

Smart Tourism Kabupaten Langkat agar tercipta konektivitas antardestinasi dan promosi wisata yang lebih luas. Ketiga, 

pengembangan aplikasi mobile versi offline menjadi penting untuk mengatasi kendala konektivitas di daerah dengan 

jaringan terbatas, sekaligus memastikan bahwa seluruh pelaku wisata dapat tetap berpartisipasi aktif dalam ekosistem 

digital pariwisata. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan platform digital Community-Based Tourism (CBT) di Bukit 

Lawang berhasil meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam tiga aspek utama: peningkatan kapasitas digital dan 

pendapatan pelaku wisata, pelestarian identitas budaya lokal melalui digitalisasi narasi komunitas, serta penguatan 

kolaborasi lintas pihak dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital 

tidak hanya menghadirkan inovasi teknologi, tetapi juga menjadi sarana penguatan social empowerment dan cultural 

resilience. Dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 90% dan peningkatan pendapatan pelaku wisata sebesar 27%, 

platform ini terbukti efektif sebagai instrumen transformatif dalam membangun partisipasi masyarakat, memperluas 

akses promosi, serta memperkuat solidaritas sosial. Uji coba pengguna menunjukkan tingkat kepuasan 89%, dengan 

peningkatan keterlibatan masyarakat dalam promosi dan pengelolaan wisata sebesar 40%. Selain itu, digitalisasi lebih 

dari 50 konten budaya lokal menunjukkan bahwa sistem ini mampu menjadi media pelestarian nilai-nilai kearifan lokal 

sekaligus memperkuat identitas Bukit Lawang sebagai destinasi ekowisata berkelanjutan. Keberhasilan pengembangan 

platform ini memberikan dasar kuat bagi strategi replikasi di destinasi wisata berbasis komunitas lainnya. Namun 

demikian, masih dibutuhkan peningkatan kapasitas digital berkelanjutan, integrasi dengan sistem Smart Tourism daerah, 

serta pengembangan versi mobile dengan fitur offline mode untuk mengatasi keterbatasan konektivitas. Diperlukan pula 

model bisnis komunitas yang adaptif dan kolaborasi lintas sektor untuk menjamin keberlanjutan sistem. Secara 

keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa sinergi antara teknologi digital, partisipasi masyarakat, dan nilai-nilai 

keberlanjutan dapat menjadi fondasi kuat dalam mewujudkan transformasi pariwisata yang inklusif, adil, dan 

berorientasi pada kesejahteraan lokal. 
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